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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar lempar lembing 
dengan menggunakan media turbo pada siswa kelas VIII SMPN SATAP Terintegerasi 1 
Merauke. Penelitian ini ialah penelitian tindakan kelas dengan metode analisis data 
kualitatif yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 
Subyek penelitian siswa kelas VIII berjumlah 26 siswa, terdiri atas 20 siswa laki-laki dan 
6 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah hasil belajar tiga 
aspek: kognitif, afektif, dan psikomotor. Instrumen penelitian yang dipakai yaitu: format 
aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sehingga hasil penelitian menunjukkan penerapan 
media turbo pada siklus I dengan ketuntasan  26,92% atau 7 siswa tuntas termasuk dalam 
kategori kurang karna pemberian jarak dan tinggi target yang kurang tepat. Setelah  
dilakukan penambahan jarak dan tinggi target pada siklus II hasil belajar siswa 
meningkat dengan ketuntasan sebesar 100% yaitu 26 siswa tuntas termasuk dalam 




This study aims to improve the ability of javelin throwing learning outcomes using turbo media in 
class VIII Integrated 1 SATP Junior High School 1 Merauke. This research is a classroom action 
research with qualitative data analysis method carried out in 2 cycles, each cycle consisting of 2 
meetings. The research subjects of class VIII consisted of 26 students, consisting of 20 male students 
and 6 female students. Data collection techniques used are learning outcomes of three aspects: 
cognitive, affective, and psychomotor. The research instruments used were: format cognitive, affective 
and psychomotor aspects. So, the results of the study show that the application of turbo media in the 
first cycle with completeness of 26.92% or 7 students completed included in the less category because 
of the inappropriate distance and target height. After the addition of distance and target height in the 
second cycle of student learning outcomes increased with completeness of 100%, namely 26 students 
completed including in the good category. 
 
© 2020 Universitas Musamus Merauke 
 
 Alamat korespondensi: SMAN SATAP Terintegerasi 1 Merauke 
E-mail: marlizranteallo97@gmail.com  
 
 
ISSN 2622-7835 (online) 




 Pembelajaran olahraga bukan saja bertujuan pada jasmani namun juga akal, hal ini 
membuktikan bahwa pembelajaran olahraga wajib menyalurkan dedikasi bagi perubahan 
intelektual seseorang. Dalam proses belajar minat merupakan suatu bagian dari dimensi 
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motivasi. Oleh sebab itulah seseorang yang berminat besar terhadap suatu mata pelajaran 
ataupun kegiatan yang akan atau sementara dilakukan akan mengundang rasa gembira, gairah 
yang tinggi atau dengan hasrat yang besar akan sesuatu itu sehingga peluang untuk 
memperoleh hasil yang cukup terbuka lebar (Fadlih & Riyanto, 2019). Bimbingan yang 
memusatkan pada kegiatan fisik misalnya kekuatan dan kesegaran jasmani dapat dipilih 
bila kegiatan tersebut dapat menyalurkan dedikasi aktifitas fisik. Aktifitas jasmani harus 
dapat membantu siswa menumbuhkan sifat jujur, berani, kreatif dan lain-lain. Siswa 
memiliki peran dan keluasan yang tinggi untuk menyalurkan diri dan mengembangkan 
pengetahuan diri.   
Kegiatan yang dilaksanakan saat beraktivitas setiap hari tanpa disadari ialah susunan 
dari sebuah rangkaian gerak olahraga yang melatih fisik, misalnya berjalan, naik turun 
tangga, menggendong anak, mengangkat air, mencuci pakaian, menyapu rumah, 
membersihkan halaman, dan masih banyak lagi. Akan tetapi belum lengkap untuk 
membentuk badan sehat jasmani dan rohani. Untuk membentuk badan sehat jasmani dan 
rohani yaitu badan wajib terus dibiasakan untuk selalu menjalani kegiatan, pada hal ini 
dengan kegiatan yang lebih aktif dan bersemangat yang baik. Berolahraga pula memiliki 
fungsi yang lebih spesifik ialah secara karakter kinerja dilingkungan kerja dan lingkungan 
sekitar maupun nasional, dengan demikian olahraga dalam kehidupan sehari-hari sangat 
penting. 
Proses belajar lempar lembing butuh penjagaan yang sangat ekstra, gerakan pada 
lempar lembing yang agak sulit dan rupa dari lembing yang ujungnya runcing 
membahayakan bagi siswa apabila melempar tanpa penjagaan dan pengetahuan tidak 
dibekali dengan baik. Bentuk seperti ini harus diantisipasi melalui modifikasi alat 
infrastruktur pembelajaran yang sesuai. Keadaan ini menjadi faktor penghalang dalam 
kegiatan mengajar dan berakibat pada hasil belajar yang buruk. Seorang guru yang dalam 
melakasanakan pembelajaran dituntut untuk bisa menciptakan situated learning yang baik 
sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih maksimal. Selain itu seorag guru harus bisa 
merancang tugas gerak dengan semaksimal mungkin. Guru dalam proses pembelajaran juga 
harus bisa memotivasi anak dan bisa memposiskan anak dengan baik (Riyanto, 2016) 
Observasi awal yang dilakukan di SMPN SATAP Terintegerasi 1 Merauke pada 
tanggal 03 Desember 2018, diperoleh hasil bahwa siswa conderung lebih meminati cabang 
olahraga beregu tertentu, contohnya sepak bola, bola voli, dan lain-lain. Kecenderungan ini 
mengakibatkan siswa tidak berminat untuk ikut serta pada pembelajaran pendidikan 
jasmani yang bersifat olahraga perseorangan, maka berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
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Kecenderungan pada siswa tentang olahraga berkelompok tersebut bisa menciptakan 
metode belajar mengajar kurang menarik dan tidak efisien, sehingga kecenderungan belajar 
saat  mengikuti proses brlajar sangat kurang dan berakibat pada hasil belajar siswa, dari 
mode pembelajaran jasmani bersifat perorangan terlebih khusus olahraga atletik. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah SMPN SATAP Terintegerasi 1 
Merauke pada penelitian ini dapat menemukan sebuah permasalahan dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang ada di sekolah tersebuat ialah: (1) belum 
tercapainya nilai lempar lembing pada KKM yang ditentukan yaitu 75; (2) sarana dan 
prasarana yang masih kurang memadai disekolah’ (3) kurangnya motivasi belajar siswa 
dalam ikut serta pembelajaran yang bersifat individual khususnya atletik; dan (4) kurangnya 
kreatifitas guru pendidikan jasmani dalam membuat media pembelajaran  lempar lembing. 
Berdasarkan permasalah diatas maka guru pendidikan jasmani harus bisa mencari solusi 
dari sebuah permasalah yang berlangsung didalam proses belajar. Jalan keluar yang 
ditawarkan peneliti untuk bisa meningkatkan hasil belajar lempar lembing yaitu dengan 
membuat alternatife pengganti lembing dengan menggunakan modifikasi media turbo, 
bermaksud untuk memikat minat siswa dan memudahkan dalam melaksanakan 
pembelajaran lempar lembing. 
Hasil belajar yaitu nilai belajar siswa melalui aktivitas penilaian dan pengukuran dari 
kegiatan belajar, karena adanya hasil belajar mempermudah pengajar untuk dapat melihat dan 
mengetahui tingkat keberhasilan yang didapat siswa sesudah melaksanakan aktivitas belajar, 
maksud utama dari hasil belajar adalah hendak diketahui tingkat ketuntasan yang didapat oleh 
siswa sesudah ikuti suatu aktivitas belajar . Sehingga seorang guru harus selalu meng-update 
dan meng-upgrade keilmuan sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman. Melalui 
keadaan guru yang siap mengajar diharapkan transfer ilmu dalam hasil belajar tidak sebatas 
materi ingatan saja akan tetapi terapan ilmu langsung dapat dirasakan oleh siswa (Sumarsono 
& Ramadona, 2019). Jadi, hasil belajar ialah suatu nilai yang diberikan oleh guru kepada 
siswa, setelah siswa tersebut mengikuti suatu proses pembelajaran. Dengan adanya penilaian 
yang diberkan kepada siswa, seorang guru akan lebih mudah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah ia berikan kepada siswa dan juga 
dapat mengetahui tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa. Maka dari itu guru wajib 
memberikan suatu program pembelajaran yang terbaru disetiap jam mengajarnya, dengan 
adanya pembaruan disetiap program pembelajaran akan menghasilkan suasana belajar yang 
menyenangkan dan tidak memboankan. Tiap guru diharuskan untuk dapat menguasai materi 
pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa, jika materi pembelajaran yang diberikan 
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tidak dikuasai dengan baik oleh guru maka akan mempengaruhi proses pembelajaran yang 
tidak efektif dan menghasilkan pembelajaran yang kurang maksimal. 
Lempar lembing ialah salah satu cabang olahraga dalam atletik yang menguji 
kemampuan atlet dalam melemparkan objek berbentuk lembing sejauh mungkin (Munendra 
& Lumintuarso, 2015). Agar mendapatkan hasil lemparan yang jauh diperlukan otot yang 
besar karna kekuatan otot ialah modal utama untuk berprestasi pada nomor olahraga ini 
(Hiskya, 2018). Maka dapat dikatakan lempar lembing ialah suatu gerakan untuk 
melemparkan benda yang menyerupai tombak dan telah digunakan oleh manusia sejak zaman 
dahulu sebagai alat bantu berperang dan bertahan hidup dialam bebas dengan cara berburu, 
sehingga membutuhkan kekuatan tubuh dan otot lengan yang besar untuk menghasilkan 
lemparan yang baik (Lahinda, 2019). 
Modifikasi media yaitu salah satu efek untuk menunjang mengatasi masalah yang 
mendasari kurangnya alat dan fasilitas belajar dalam lingkungan pembelajaran, modifikasi 
sangat berperan penting dalam setiap pembelajaran yang jika dalam setiap proses belajar 
mengajar hanya mengandalkan peralatan seadanya yang telah tersedia disekolah maka 
pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran  (Rizky & 
Setiawan, 2013). Dalam pelaksanaan modifikasi ini guru dituntut agar dapat memanfaatkan 
lingkungan sekitar secara optimal dan dapat menimbulkan situasi dan kondisi siswa yang 
senang dan ingin belajar (Subarkah, 2019). Maka dapat kita simpulkan bahwa modifikasi 
media merupakan kegiatan merubah suatu media yang awalnya kurang memotivasi siswa 
untuk mengikuti program pembelajaran menjadi siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk 
mengikuti proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, yang pada awalnya siswa  kurang 
antusias dalam mengikuti proses belajar diharapkan setelah dilakukannya modifikasi media 
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang baru dan menyenangkan saat permbelajaran. Sehingga seorang guru harus 
mampu memakai daerah sekitar sekolah agar mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan tidak membosankan dengan begitu siswa akan menjadi lebih aktif saat 
pembelajaran. Berikut merupakan modifikasi permainan media turbo. 
Melempar turbo melewati net, pada permainan ini siswa melakukan lemparan kearah 
net yang telah disiapkan, jarak siswa dan tiang net sejauh 5 meter dengan tinggi 1.5 meter. 
Saat akan melakukan lemparan siswa harus melakukan sejumlah rangkaian gerak berupa 
gerak awalan, pelaksanaan dan akhiran. Dan menggunakan peraturan yang telah 
dimodifikasi, turbo yang dilemparkan harus melewati net dengan cara dilambungkan dan 
tidak mendatar. Ketika akan melakukan lemparan siswa juga harus memperharikan posisi 
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kaki pada garis lemparan, jika salah satu kaki melewati atau menginjak garis yang teah 








Gambar Melempar turbo melewati net 
Melempar turbo mengenai target yang digantungkan, sebelum memulai dan 
memainkan permainan ini siswa berdiri sejajar didepan garis pembatas dan menunggu aba-
aba untuk melempar secara bersama-sama ketarget yang digantungkan. pada permainan ini 
siswa melakukan lemparan kearah target yang digantungkan dengan jarak siswa dan tiang 
target sejauh 5 meter dengan tinggi 1.5 meter. Saat akan melakukan lemparan siswa harus 
melakukan sejumlah rangkaian gerak berupa gerak awalan, pelaksanaan dan akhiran. Dan 
menggunakan peraturan yang telah dimodifikasi, turbo yang dilemparkan harus mengenai 
target. Ketika akan melakukan lemparan siswa juga harus memperharikan posisi kaki pada 
garis lemparan, jika salah satu kaki melewati atau menginjak garis yang teah ditentukan maka 







Gambar Melempar turbo mengenai target yang digantungkan 
 
Melemparkan turbo mengenai target yang berbeda-beda, pada permainan ini target 
diletakkan dengan jarak sejauh 7 meter. Setiap siswa yang telah melakukan lemparan kearah 
target akan diminta untuk berpindah posisi ketarget yang lainnya atau melakukan rotasi pada 
siswa lainnya, dengan target yang berbeda bentuk dan ukurannya membuat siswa terpacu 
untuk bisa melakukan lemparan mengenai target tersebut Saat akan melakukan lemparan 
siswa harus melakukan sejumlah rangkaian gerak berupa gerak awalan, pelaksanaan dan 
akhiran. Dan menggunakan peraturan yang telah dimodifikasi, turbo yang dilemparkan harus 
mengenai target. Ketika akan melakukan lemparan siswa juga harus memperharikan posisi 
kaki pada garis lemparan, jika salah satu kaki melewati atau menginjak garis yang teah 
ditentukan maka siswa tersebut akan dikenakan hukuman berupa shit up sebanyak 5 kali.   
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Melemparkan turbo mengenai target yang di gantungkan dan bergerak kekiri dan 
kekanan. Pada permainan ini target digantungkan dengan tinggi 1.5-meter dan jarak target 
dengan siswa sejauh 7 meter, para siswa dituntut melakukan lemparan mengenai target 
dengan menggunakaan perkiraan pada saat akan melempar turbo, dikarenakan target yang 
bergerak kekiri dan kekanan. Permainan ini dilakukan dengan cara berotasi pemain dengan 
teman kelompok dan juga saat akan melakukan lemparan siswa harus melakukan sejumlah 
rangkaian gerak berupa gerak awalan, pelaksanaan dan akhiran. Dan menggunakan peraturan 
yang telah dimodifikasi, turbo yang dilemparkan harus mengenai target. Jika tidak mengenai 
target sasaran maka akan diberikan kesempatan untuk melempar kembali sebanyak 2 kali 
lemparan. Ketika akan melakukan lemparan siswa juga harus memperharikan posisi kaki 
pada garis lemparan, jika salah satu kaki melewati atau menginjak garis yang teah ditentukan 












Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan  penelitian 
tindakan kelas atau classroom action resarch. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII 
SMPN SATAP Terintegerasi 1 Merauke yang berjumlah 26 siswa yang terdiri dari 20 siswa 
putra dan 6 siswa putri. Penelitian ini memakai metode modifikasi media turbo yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar lempar lembing, dihrapkan dengan 
modifiksi media turbo ini siswa menjadi ebih cepat untuk menguasai gerakan lempar lembing 
sesuai apa yang di ajarkan. Penelitian tindakan kelas bisa dilakukan melalui empat tahapan 
inti, yaitu: 1). Perencanaan atau planning, pada tahap ini yang akan dibahas ialah apa, 
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mengapa, kpan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan, 2). 
Tindakan atau acting, yaitu pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan sebelumnya, 
misalnya pelaksanaan tindakan didalam kelas, 3). Pengamatan atau observasing, adalah suatu 
tindakan pengamatan yang dilakukan kepada siswa oleh peneliti dan evaluator, 4). Refleksi 
atau reflecting, adalah suatu kegiatan dimana siswa diminta untuk berani menjelaskan dan 
menyimpulkan dari materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. Dari keempat komponen 
tersebut menunjukkan sebuah siklus suatu kegiatan yang berulang, siklus ialah yang 
sebenarnya menjadi salah satu ciri utama dari penelitian tindakan, yaitu bahwa penelitian 
tindakan harus dilaksanakan dalam bentuk siklus, bukan hanya satu kali intervensi saja. 
Apabila digambarkan siklus pada kegiatan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
 
 
Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1). Lembar observasi 
siswa, digunakan agar dapat mengetahui hasil belajar siswa pada proses pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Peneliti dan evaluator mengamati siswa mulai dari pembukaan 
pembelajaran hingga berakhirnya pembelajaran sehingga dari hasil pengamatan yang didapat 
oleh peneliti dan evaluator dapat diutarakan pada lembar observasi tersebut , 2). Lembar 
penilaian aspek kognitif (N1), lembar ini dipakai pada saat siswa melakukan pengisian 
lembar kerja siswa yang didalamnya terkandung 3 soal inti pada pembelajaran lempar 
lembing yang harus dikerjakan para siswa. 3). Lembar penilaian aspek psikomotor (N3), pada 
lembar penilaian ini siswa dinilai pada saat melakukan rangkaian gerakan lempar lembing 
menggunakan media modifikasi turbo secara berkelompok, peneliti memberikan nilai kepada 
siswa berdasarkan kriteria rangkaian gerakan lempar lembing yang telah ditentukan, 4). 
Lembar penilaian aspek afektif (N2), pada lembar ini berisikan penilaian sikap dan kelakuan 
siswa mulai dari awal pembelajaran hingga berahirnya pembelajaran, setiap perilaku siswa 
dicatat untuk mendapatkan nilai afektif siswa. Maka dari itu terdapat 3 aspek penilaian yaitu: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan yang sudah dikatakan pada bab sebelumnya, penelitian ini memakai 
metode modifikasi media turbo untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar lempar 
lembing.Yang harus disiapkan  pada tahap perencanaan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1). Penyusunan rencana program pembelajaran (RPP). 2). Mempersiapkan media 
pembelajaran, seperti: media turbo, tiang target, target yang akan digantungkan berupa ban 
bekas yang diwarnai, targer yang berbeda-beda berupa kartin, gabus yang disusun 
menyerupai gunung, ban bekas dan sasaran target, tali pramuka, instrument penelitian, peluait 
dan kamera. 3). Menyiapkan lembar instrument, Lembar penelitian keterampilan gerak 
peserta didik disiapkan sebelum proses belajar mengajar dimulai dan disusun oleh peneliti 
berkolaborasi dengan guru evaluator yang disesuaikan dengan pembelajaran pendidikan 
jasmani kesehatan dan rekreasi. Sebelum pembelajaran dimulai penulis menjelaskan terlebih 
dahulu kepada evaluator mengenai lempar pengamatan yang harus dilakukan oleh evaluator, 
Penjelasan lembar pengamatan kepada evaluator bertujuan agar dapat membantu penulis dan 
proses penelitian ini berjalan dengan lancar. 4). Peneliti mengawali pembelajaran dengan 
berdoa dan melakukan pemanasan. 5). Peneliti memberi penjelasan soal materi yang 
diberikan kepada siswa dan juga menjelaskan bagaimana teknik dasar lempar turbo. 6). 
Peneliti mulai memberikan contoh gerakan melemparkan turbo dengan tahapan yaitu awalan, 
pelaksanaan dan akhiran gerakan pada umumnya. 7). Siswa dibagi dalam 4 kelompok yang 
setiap kelompok memainkan modifikasi lempar turbo yang sudah disiapkan. 8). Peneliti 
menjelaskan cara untuk melakukan lempar turbo. 9). Siswa memberikan pertanyaan kepada 
kelompok tertentu dan kelompok tersebut berfikir secara bersama-sama dengan anggota 
kelompoknya. Guru dalam pemilhan kelompok harus mempunyai keterampilan dalam 
menganalisa siswa dari berbagai latar belakang, maksud dari kegiatan ini adalah untuk 
menciptakan latihan yang menarik antara sesama kelompok (Riyanto, 2019). 
Tahap pelaksanaan penelitian, parasiswa berkumpul dilapangan untuk melakukan 
pembelajaran sesuai dengan RPP. Pada kegiatan inti pembelajaran siswa dibagi dalam 4 
kelompok untuk melakukan lempar turbo. Siswa diberikan pengarahan cara melakukan 
lempar turbo yang benar dan juga memberikan penjelasan tentang peraturannya yang telah 
dimodifikasi. Pada saat siswa melakukan kegiatan ini, peneliti dan evaluator memperhatikan 
setiap gerakan yang siswa lakukan mulai dari gerak awalan, pelaksanaan dan akhiran. Sesuda  
melakukan kegiatan inti siswa diminta untuk melakukan gerak pendinginan dengan dipimpin 
oleh salah satu temannya. Pembelajaran siklus 1 pertemuan 2, yang dilakukan masih sama 
dengan pertemuan 1 hanya saja pada siklus 1 pertemuan 2 ini akan dilakukan pengambilan 
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nilai aspek afektif, kognitif dan psikomotor yang dilakukan oleh peneliti dan evaluator. 
Tujuan penilaian tersebuat yaitu mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam melakukan 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Adapun hasil penilaian pada siklus 1 adalah 
sebagai berikut:  
Data Penilaian Siklus 1 
 
Gambar Diagram Hasil Ketuntasan Siswa Pada Siklus I 
Diatas adalah hasil evaluasi pembelajaran siklus 1. Jika dilihat dari hasil rekapitulasi 
ketuntasan belajar siswa pada siklus 1, terdapat 19 siswa yang belum tuntas dan 7 siswa telah 
tuntas pada pembelajaran. Sehingga penelitian ini  dilanjutkan pada siklus 2. Karena hasil 
dari nilai ketuntasan siswa pada siklus 1 kurang dari KKM yang digunakan sekolah ialah 75 
dengan ketuntasan belajar siswa secara klasikal yang sudah ditetapkan peneliti adalah sebesar 
80%. Pelaksanaan program belajar mengajar siklus 1 ini masih ada kekurangan, sehingga 
perlu adanya perbaikan yang dilakukan pada siklus berikutnya. 1). Pada aspek kognitif, siswa 
masih kurang memahami materi yang diberikan, baik dari sikap awalan, pelaksanaan dan 
akhiran. 2). Pada aspek afektif, siswa kurang bersemangat, kurang mentaati aturan dan 
kurang menghargai teman selama proses pembelajaran berlangsung. 3). Pada aspek 
psikomotor, pada sikap awalan siswa tidak membuka kaki selebar bahu dan pandangan tidak 
mengarah kedepan. Pada sikap pelaksanaan siswa tidak meluruskan tangannya kebelakang 
pada saat akan melemparkan turbo dan rangkaian gerakan melempar tidak dilakukan dengan 
teratur. Pada sikap akhiran posisi badan siswa kurang condong kedepan dan siswa tidak 
memastikan turbo sudah mendarat dengan baik atau tidak sebelum melangkahkan kakinya 
kedepan.  
Proses pembelajaran yang mengacu pada rencana pembelajaran yang sudah 
dipersiapkan. Pengamatan dan refleksi dilakukan bersama evaluator yang profesional 
dibidangnya. Siklus 2 terdapat empat tahapan penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Tahap perencanaan ada beberapa hal yang perlu dilaksanakan pada 
siklus 2 guna meningkatkan kemampuan hasil belajar lempar lembing dengan menggunakan 
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berkomunikasi dengan siswa, memberi motivasi pujian untuk memantapkan tindakan, 2). 
Peneliti menerangkan dan menunjukkan gerakan lempar lembing, 3). Peneliti menambahkan 
waktu agar makin banyak siswa yang bereksplorasi saat pembelajaran, 4). Peneliti mengubah 
ukuran ketinggian dan jarak target dari siswa, agar siswa dapat mentransfer kemampuannya 
secara maksimal. 
Urutan kegiatan yang dilaksanakan disiklus 2 yaitu: 1). Menyusun RPP, 2). 
Menyiapkan alat yang akan digunakan, 3). Peneliti mengarahkan siswa agar berkumpul dan 
berbaris, serta dilanjutkan dengan berdoa sebelum melakukan pembelajaran dan pemanasan 
statis dan dinamis, 4). Peneliti menunjukkan gerakan teknik melempar lembing yang umum, 
5). Peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk melakukan permainan, 6). 
Pemberian pertanyaan yang lebih mengarah pada sikap awalan, pelaksanaan dan akhiran 
gerakan lempar lembing, 7). Peneliti menutup pembelajaran dengan pendinginan dan berdoa. 
Secara umum perencanaan pelaksanaan pembelajara pada siklus 2 ini hampir sama pada 
proses belajar disiklus 1, namun ada sedikit perbedaan seperti pada perencanaan 
pembelajaran dengan adanya penambahan jarak dan ketinggian target. Pembelajaran terdiri 
dari tiga bagian yaitu, tahap pembukaan, tahap kegatan inti dan tahap penutup.  
Pada kegiatan pembukaan siswa berkumpul guna memulai berdoa dan melakukan 
pemanasan. Selanjutnya pada saat kegiatan inti siswa dibagi menjadi empat kelompok dan 
juga pembagian materi belajar lempar turbo yang berbeda-beda disetiap kelompoknya guna 
melakukan modifikasi media turbo yang telah disiapkan. Pada siklus 2 siswa memainkan 
modifikasi media turbo yang sudah diberikan penambahan jarak dan tinggi target yang telah 
ditentukan. Setiap sisawa yang telah melakukan rangkaian gerakan lempar turbo diminta 
untuk melakukan berpindah posisi dengan cara berrotasi pemain sehingga seluruh siswa 
merasakan semua modifikasi permainan media turbo. Pada kegiatan penutup, siswa 
berkumpul guna melakukan evaluasi belajar dan melakukan gerakan pendinginan guna 
melemaskan kembali otot yang tegang. Diakhir pembelajaran siklus 2 pertemuan kedua 
peneliti dan evaluator melakukan pengambilan nilai afektif, kognitif, dan psikomotor kepada 
siswa. Tujuan dari pengambilan nilai tersebut yaitu untuk mengetahui keberhasilan siswa 
selama melakukan proses pembelajaran yang telah diikuti. Dan juga untuk melihat 
perbandingan hasil yang didapat dari siklus 1 dan 2 apakah adanya peningkatan, adapun hasil 
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Data Penilaian Siklus 2 
 
Gambar Diagram Hasil Ketuntasan Siswa Pada Siklus II 
Hasil dari penelitian ini telah didapatkan pada tindakan akhir yang berupa kegiatan 
menganalisa hasil tugas berupa tertulis dan praktek untuk memantapkan perencanaan 
program pembelaran. Sehingga refleksi pada pembelajaran siklus II ini yaitu bagaimana 
kemampuan hasil belajar dalam lempar lembing sangat penting, hal ini dijelaskan karena 
pemahaman dan konsep dasar lempar lembing benar-benar bisa dipahami oleh murit, maka 
siswa akan dengan mudah melaksanakan atau mempraktekkan rangkaian gerak lempar 
lembing dengan baik saat pembelajaran atau latihan. Pada siklus kedua setelah adanya 
penambahan jarak dan juga tinggi target, peneliti dan evaluator memperoleh hasil ketuntasan 
siswa yang meningkat pesat, diantaranya ialah peningkatan pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Berdasarkan hasil yang didapat, mengalami peningkatan sebanyak 100%  siswa 
yang tuntas atau 26 siswa. Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian 
kemampuan hasil belajar siswa melalui modifikasi media turbo dapat dikatakan tuntas karena 
telah memenuhi standar ketuntasan secara klasikal yaitu 80%. Hal ini dapat diketahui dari 
semakin bagusnya pemahaman siswa pada materi belajar yang disampaikan guru (ketuntasan 
belajar meningkat dari siklus I ke siklus II) yaitu hasil ketuntasan pada siklus 1 sebesar 
26.92% atau 7 siswa tuntas dan hasil dari ketuntasan pada siklus 2 sebesar 100% atau seluruh 
siswa tuntas yaitu 26 siswa. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal sudah 
terpenuhi, jika dilihat dari peningkatan jumlah siswa yang tuntas mengalami peningkatan.  
Hal ini dapat dilihat pada siklus I terdapat 7 siswa yang tuntas atau sebesar 26.92% 
dari jumlah total 26 siswa pada kelas VIII SMPN SATAP Terintegerasi 1 Merauke, dalam 
proses pembelajaran lempar lembing pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 100% 
sehingga menjadi 26 siswa yang tuntas. Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa melalui modifikasi media turbo pada lempar 
lembing dikatakan sangat efektif guna membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 
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SATAP Terintegerasi 1 Merauke. Berikut merupakan observasi pada siklus 2 adalah sebagai 
berikut: 1). Setelah peneliti menggunakan media turbo dengan menggunakan metode 
permainan dalam pembelajaran lempar lembing, siswa menjadi sangat bersemangat dan 
sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran ini. 2). Setelah diberikan penambahan jarak 
dan tingi target siswa termotivasi untuk dapat melakukan lemparan kearah target, siswa 
menjadi lebih bersemangat untuk melakukan gerakan lempar turbo untuk mengenai target-
target yang telah disediakan. Hal ini terlihat pada sikap afektif yang diamati oleh evaluator 
dan aspek psikomotor. Sedangkan pada sikap kognitif siswa lebih banyak mulai memahami 
secara pemahaman intelektual, hanya saja ada beberapa murit yang belum paham. Dan 3). 
Siswa mengalami peningkatan kemampuan dalam melakukan lempar lembing setelah belajar 
menggunakan media turbo, sangat baik pada siklus II. Pada siklus I hanya mencapai 26,92% 




Persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal untuk hasil belajar lempar 
lembing. Sehingga dapat di ketahui hasil belajar lempar lembing dapat meningkat melalui 
penerapan strategi pembelajaran modifikasi media turbo. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari hasil tes dalam pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya pemahaman belajar 
siswa pada tiap siklus. Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu sebesar 70,29 
dengan ketuntasan 26,92% atau 7 orang tuntas yang berada pada interval 61-74 atau termasuk 
dalam kategori kurang. Pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat yaitu 
sebesar 81,18 dengan ketuntasan 100% atau 26 siswa tuntas yang berada pada interval 85-100 
atau termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dalam meningkatkan 
kemampuan hasil belajar lempar lembing dengan menggunakan media turbo adalah salah 
satu metode yang tepat untuk digunakan pada tingkat SMP guna meningkatkan hasil belajar 
lempar lembing. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan strategi pembelajaran 
modifikasi pembelajaran dengan menggunakan media turbo dapat merangsang siswa agar 
menjadi lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan berani untuk mencoba serta dengan 
cara yang dianggap baru bisa memotivasi siswa dalam belajar dan lebih antusias mengikuti 
pembelajaran hingga munculnya rasa ingin tahu yang besar, siswa menjadi lebih bersemangat 
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